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of integration in the transmigration society is strongly
suggested. It is also suggested that in dealing with va
rious tranmigration issues exrertise in the field of an
throp:>logy, culture, and tradition be involved.

Salah satu r;erkenbang:m rra
syarakat keoongsaan Indonesia adalah rmsalah inte.grasi
rra.syarakat berkaitan dengan kerrasyarakatan yang
rrajemik. 8ecara khusus, jenis nasyarakat serracam i tu

terdapat di daerah tranmigrasi, yang terdiri atas bebe
rapa kelomp::>k etnis yang sekaligus rrerupakan nasyarakat
baru yang akan dikenbangkan lebih lanjut.

Integrasi dalamlingkup rrasyarakat transmigrasi
itu p:>kok rrasalahnya terdiri atas dUel golongan penting,
yakni rrasalahinternal rrenyangkut integrasi diantara se
sana keloffi!X)k transmigrasi dan rrasalah eksternal antara
kaum transmigrasi deng:m r;enduduk asli. 'Untuk nengeta
huikeadaan integrasi masyarakat itu akan dilihat rrela
lui unsur-unsur kebudciyaan, oleh karena masalah terse
but tidak terlepas dari faktor-faktor sosial-budaya.

I:engan Il'engetahui unsUI:"-unsur kebudayaan yang ber
kenbang dalam rrasyarakat transmigrasi itu, diliarapkan a
kan ditemukan dasar-dasar filsafat tersenbunyi yang nen
jadi surber tindakan dan kegiatan s05ial. Begitu pula
dari peristiwa-r;eristiwa sosial-budaya itu akan diketa
hui kons istensi pandang:m hidup yang r;ernah dianut di
daerah asal. r:engan dekian tujuan r;enelitian ini adalah
(i) rrensitenatisasi gejala-gejala kebudayaan universal
(ii) rrencari dasar-dasar filsafat yang tersenbunyi di
balik tindakan dan kegiatan sosial ( ) nengevaluasi
pandang:ln hidup rrasyarakat transmigran.

A.
IJertana.

--........ """'LL _,..."...... " • .....,& .... unsur......unsur .t'"........I...,'-4'...u..AJ'~ .... &

rrendukung integrasi adalahseoog3.i berikut:
1. Sistem I:eliji dan1~ keaganaan

L ......... -'L .... ~..L K~es(llTElan .......-......... &..4 akan rrendukung integrasi,
terlebih lagi pada tingkat ketaatan warga rrasyarakat
yang seoonding. Terjadi pulakegiatan gotongroyon9



warga transmigrasi deng:ln ~nduduk setemp:it untuk
rrerrbangun masj id, misalnya di Cot Girek Aceh dan Wai
mital Maluku. Di lampa.ke Jaya Kal.irrantan Tirrur I per
bedaan agane. diantara warga transmigrasi yang beraga
rra kristen dengan ~nduduk setemp:it yang beragarra. Is
slam, tidak di~rsoalkan.

Sebaliknya dalam hal tingkat ketaatan beragane.
yang tidak sebanding, cenderung menirrbulkan kete-
......,.....,e,.Il..Il.~•.l.A. dan kaum transmigran. Di
Cot Girek dan La.mp:ike Jaya, ~nduduk setemp:it rrem-

rendah kepa.da Jawa yang tidak taat beriba-
dah, rralahan seringkali diketahui rrenyantap daging
babi dan anjing. "berlatar belakang I::>erbedaan
agane. terjadi antara rrasyarakat Larnpung dan
gran asal Bali yang "beragane. Hindu. Di WaiPlital Ma
luku terjadi keteg:ingan antara ~nduduk yang beraga
ITB Islam dengan seorang ~ndeta Kristen yang cende
rung rrenyebar agane. secara ofensif . Sikap negatif
terhadap transmigran yang berbeda agane. terdapa.t di
Pasarran, Surratera Barat. Setelah rren~tahui bahwa
transmigran yang akan didatangkan ke daerah itu ber
agarra Kristen, tanah yang telah diserahkan kepa.da
~rrerintah untuk proyek transmigran diminta kerrbali.

2. Sistem dan organisasi kemisyarakat
an

Integrasi internal di antara sesame transmigran
yang sering terdiri atas berbagai kelomr.ok asal-usul
mula-mula turrbuh ~rasaan nasib yang rrenim
bulkan ~rreo WI tunggal sekapa.l". Perasaan senacarn i tu
diteruskan dengan ~rrberian narra kepa.da. desa-desa
baru se~rti narra di daerah asal. Di desa Sido\\6.1u-
yo, larnpung .. Selatan yang terdiri atas berbagEli ke....
.-_.l. .. ~'.I,." asal-usul mulut desa """'...... ,l ..............>i.&..4.11~A .

, gang Besuki,

yang rrerrbawa
~to.. ........ i._..........r-.. ~~.lLA oleh I:ersainga.n dan ~rebutan
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integrasi internal
terbatas pada

desa se-

kepernimpinan desa dan kampung, rrasing kelompok etnis
rrerasa keberatan apa.bila dipimpin 0100 tokoh dari
kelompok etnis lainnya. I:errdkian pula dengan diper

kepeminpina.n fonral dalam desa transrni
J,LI!\.,;"'J.~..4~"'-'I.."""'-"Lt....noL.A..L.I. terdesaknya kepernimpinan infor-

rrasyarakat setertlfHt, sOOingga. sering rrenirrbulkan
Struktur kelerrba.ga.an yang berbeda juga

rrenjadi sebab ketegangan,rnisalnya antara desa
dan jabatan pengurus desa yang
dak seragcnn di AcOO. Terdapa.t t:erbedaan rrengenai da-

kesattJan , yang pa.da ma.syarakat Java
~\__ ... .&."-l",.Uy""'&'4'" oleh batas wilayah, sedangkan bagi rrasya-
rakat Lampung pa.da ikatan kekerabatan.

3. Sistem a:mg etahucm
Yang ITeIrnldahk.an integrasi, khususnya secara

eksternal, adalah pertukaran pengetahuan dalam cara
cara" tebang, bertani, berkebun, dan berladang.·
Tingkat };:endidikan berI:Engaruhpula bagi integrasi,
pada rrereka yang berpendidikan tinggi perkawinan
campur lebih rnudah terjadi. Buta huruf yang sering
terdapa.t di kalangan transrnigran rrenyirnp:in benih-be
nih konflik rrelalui berbagai kesalahpa.harran dalam
pergaulan.

Penyebab desintegrasi pa.ling rrencolok adalah
rrasalah tanah denga.n latar belakang adat, rnisalnya
hak ulayat, peraturan rrarga, adat pinjam-rrerninjam
tanah, tanah turrbuh, dualisrre antara hukum fomal
denga.n hukum adat. Masalah adat-istiadat rrernunculkan
rmsalah-rrasalah praktis seperti, mandi telanjang dan
urusan utang-piutang.

4. Bahasa
Penggunaan bahasa Indonesia praktis rrerupakan

faktor integrasi pa.ling kuat di antara kalIITI transrni
gran dan r:enduduk seterrpat, sehingga. bagi orang Jawa
yang tidal< rrampu berbahasa Indonesia akan rrengalarni
Jl."......,JI' .. L......... .I.........I'~>.J ....... yang terbatas denga.n rrasyarakat seterrpat ~

Untuk
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setiap ada pertunjukan Janger Bali, banyak penduduk
bukan Bali yang antusias nelihatnya. Pada urnurmya ti
ap-tiap kelorrpok asai-usul rrendirikan sendiri keseni
an khas seperti, Ludruk Surabaya, Reog Ponoro~, Ke
toprak Yogya dan Solo, Janger Bali dan sebagainya.

6. Sistem DBta penc:aharian hidup atau e'k.orDmi
Perbedaan latarbelakang etnis, agarra dan adat

istiadat tidak. rrenghalangi adanya kegiatan bersarra
dalam lapElngan ekonomi; misalnya pElda hubungan jual
ooli, barter natura, tukar jasa, buruh, ojek, penye
berangan fErahu, dan kegiatan :Pertanian. Pasar rreru.....
pakan sentrun integrasi utarra, dan di dalamnya terli
hat fEran-peran khusus berdasarkan keloIlp)k etnis.

Ketegangan yang terjadi berkaitan dengan masa
lah utang-piutang, pendaya gunaan sung:ii, perrelihara
an };X)hon sagu, ternak liar, dan tanarran turrbuh.

7. Sistem tekho:>1ogi dan peralatan atauTeknik
Pada unsur kebudayaan ini ununnya rrendukung in

tegrasi, baik. integrasi internal rraupun integrasi
eksternal seperti; caratebang, cara bertani , berke
bun, berladang, tukar jasa pertukangan. Akulturasi

terjadi misalnya; perrakaian garbu (cangkul bergigi)
pa.da petani Java yang rreniru petani Bali. Orang
orang rayak dan Banjar di Kal.imantan rreniru I:etani
Jawa bertani turrp:1ngsari. Orang Hutasoa di maluku te
ngah rrerrakai arit Java dan rrerrbuat siku-siku rurrah.
Penduduk asli di Cot Girek Aceh rreniru rrenanam ka
cang kuning, ubi, ketela, bengkua.ng, jagung yangdi
ba'\IB oleh transmigran. -Susunan tata urutan kebudayaan universal seper-
ti tercantum di atas, dibuat dengan sengaja untuk
n:engganbarkan unsur-unsur rraIlElkah yang pa.ling sukar
berubah atau kena peng:rruh kebudayaan lain, dan rrana
kah yang pElling mudah berubah atau diganti deng3.n un
sur serupEl kebudayaan-kebudayaan lain {Koentja-

kan atas, bah'Wa
Koentjaraningrat adalah benar.

4_.1110& .............., ..........,'1..... dan rrata ~.,"V"'!!Il·~n~"II"""

.\A~oiILJI··1l.IIo.4.dI.dI. illlStJr-unsur JI~.I....""..."_,'·~,4...

rrerrberikan peluang bagi integrasi.
ngan pernyataan Ne\\CQlllbbahW3. dari adcinya .integrasi
pa.da unsur tekhnologi dan ekonomi itu ditunjukkana-
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keteraturan dari saling keterginttmgan tingkah la
yang terkoordinir dalam SU3.tu kelonp:>k sosial. Begi

tu pula syarat-syarat yang diminta Ogburn dan Nimkoff
terpenuhi, bah\\a, OOgi terca};)ainya integrasi

budayaharus ada kegiatan sosial ekonani yang saling rre....
ngisi kebutuhan dan terca};)ainya konsensus noma, dalam
hal ini noma ekonani.

Ditinjau dari filsafat kebudayaan Toynbee, unsur
kebudayaan tekhnologi dan ekonomi };)aling mudah ""'........ll.. .....................

......,..... _..II_~ "'1.l1~U""~""'J""''''''4''' temp3.t secara pelS dalam pandangan
__' &II,.I .........4 A.y ........ rrengerai nilai. rrerrbuat hirarki ni....
lai-nilai I berturut-turut dari yang terdalam rrenuju

lebih dangkal se'bagai 'berikut: a. agarra., b. filsa ....
fat, c. idiologi, d. ide-ide, e. sains, f". enosi-errosi,

};X)litik, h. ekonomi, i. teknik.
Dikatakan bahwa rrakin dalam bol?ot suatu nilai, ITa

ka akan rra.kin lenah rrenerrbus kebudayaan lain sesuai de
nga.n hukum };)ancaran budaya yang 'berbunyi: n daya terrbus
sebuah };)ancaran budaya biasanya 'ber'banding terbalik de
ngan nilai budaya sioornya". Mak:a itu jika Unsur kebuda
yaan ekonomi dan tekhnologi kuat ka};)asitasnya dalam in
tegrasi , hal dengan kualitas ni
lainya yang lebih dangkal daripada nilai agarra atau fil
safat, misalnya. Di pihak lain Toyn'bee (Syarrsuar, 1989)
rrelihat dta sudut p3.ndanga.n, yaitu seca
ra esensial dan secara empiris. Secara esensial Toyn'bee
rrenga.nggap kebudayaan seba.gai hakekat peradban dan disi
tu l agarra. rrerup3.kan 'basis yang terdcllam pada perada.'ban;
sedangkan unsur-unsur ITeru};)akan pancaran atau diresPio
leh nilaiagarra tersebut. ISri sudut p3.ndangan ini inte
grasi budaya yang diperankan secara domina.n oleh unsur
ekonomi dan teknologi 'belum da};)at dikatakan se'bagcli in-

dalarrartiesensial, rrelinkan baru secara
.. Untuk sudut

ologi, rrenurut Soejono Soekanto yang demi.kian
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(rrerrbuat kerasan) di daerah baru. 8ebagai pendukung in
tegrasi eksternal, kesenian beltml tampak rrenguat dan de
ngan berturrbuhnya kesenian daerah asal dalam rrasyarakat
transmigrasi, hal itu justru rrenguatkan apcl yang oleh
Durkheim disebut solidaritas rrekanis. Untuk rrerrenuhi in
tegrasi eksternal ,yangdituntut adalah terbangunnya so
lidaritas organik rrenyangkut terciptanya fungsi-fungsi
bersana diantara seluruh kelomp:>k etnis yang ada.

Tiga unsur lainnya yang tida.kcukup rrendukung inte
grasiadalah unsur sistem ren~tahuan, sistem dan organi
sasi kerrasyarakatan atau sistem sosial, dan sistem reli
ji.

Pada unsur sistem pen~tahuan rrerrang sekilas tam
pak rrampu rnempunyai peran integrasi, misalnya pengeta
hua.ntentang cara-cara tebang, bertani, berkebun dan ber
ladang. Akan tetapi peng=tahU3.n praktis serracam itu le
bih tepclt digolongkan dalam ketrarrpilan teknik-ekonomis
yang rremang mudah berintegrasi.

Adapun sistem pen~tahU3n dalam artian epistemik
dan sistem sosial-yang dirraksud di sini adalah kuatnya
pengaruh adat dan tradisi, yang dalam kerangka kebudaya
an Koentjaraningrat digolongkan ke dalam wujud kebudaya
an pertarra,yang sukar berubah. Dalamkedua unsur kebuda
yaan itu ketegangan dankonflik mudah terjadi baik rre
nyangkut masalah yang berat rraupun ringan. Masalah yang
tergolong berat misalnya, sengketa tanah dengan adanya
hukum adat rren~nai pemilikan tanah beserta berbagai im
plikasinyaseperti tanarran tunbuh, pohon dan runpun sa
gu dalam lahan proyek transmigrasi dan tradisi pinjam
neminjam tanah.. Serrentara rrasalah yang terg:')long ring3.n
misalnya, adanya kesalahp3harran antara kaun transmigran
dengan penduduksetemp:it yang dapcltrrenirrbulkan ketega
ngan dan pertikaian.

Pada urrumya unsur sistem kerra.syarakatan yang
dak rrendukung integrasi terletak pclda rrasalah ke};emimpi
nan, desa t idak dan

La.mp:lke Jawa ... _._"" ........ iI.&t!

tidak IrelTl,I:ersoalkan agarra. sentrun-sentnrnyang terben-
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ke:PClda
masj

_'_................................ wadah......V«1dah , kemudian I ttlrUIl '
""'_·~_~l .... ~ seJ;erti keg:>tongroyongan nerrbangun

..I,,_I\J....'i4"'r'..v..l~"I~~1 di a-
tl·I"'\'t~t"V""I,L"'Ii. "A"' .......... A .JI ter

kebudayaan
~..lIOo.'i.oU.i.l \VUjud kebudayaan (wu --

tata kelakuan) lebih su.ka.r diintegrasi-
...... \",A.r'b"""""'l :PClncaran ter-

, sekaligus nilai tersebut, ke
~1~~\lif'J.J"".&.4&A temasuk ke dalam

sukar1diintegrasikan ( dalam
urutan ketiga ). Akan dengctn __..._........... ""'"

};16rebutan ke~incm itu, };16njelasan ten
tang hal mungkin tidal< terletak :PClda unsur-unsur kebuda
yaan, rrelainkan :PClda dasar-dasar filsafat terserrbunyi. Kira
nya da:PClt diestirrasikan bah\\8 dalam ma.syarakat yang bersang
kutan, kaum elite di dalarmya sangat rrenyadari arti kekuasa
an sebaga.i jalan keberhasilan hidup. D=ngan };16rkataan lain
rrereka mempunyai sikap realisrre tertentu.

B. Hasil fenelitian yang berkaitan deng:ln tujuan };16nelitian
yang kedu:i rren~nai dasar-dasar filsafat terserrbunyi

Sebaga.irrana telah dikemukakan dalam bagian terdahulu
ada kesukaran untuk rrerrenuhi tujuan I;:enelitian yang kedua
ini, karena terbatasnya data.

Gejala-gejala sosial budaya yanag da:PCltditangkap rTIi -
salnya, adanya rrengharg3.i pengetahuan dan ketrampilan
praktis dalam bidang };16rtanian, prioritas };16ndidikan anak
:PClda orang Ja'Wa dan Sunda, serta prioritas keagarraan :PClda 0

orang Bugis. Pada orang Ja'W3. dikenal rajin bekerja dengan
I=endirian 'trrip-rrati kerjo 'namun rrempunyai sikap boros da
lam kehidupan. Pada orang Bali raj in' bekerja dan herrat da -
lam keuangan,serrentara:PClda orang Bugis kecuali rajin dan
henat, juga tahan rrenderita.

Di aliran-aliran filsafat yang dikenal da-
"...."..." ,,""'d'U"'~,""'" ke dalam

Lr=-r-= U"'~l_ bah-wa """....... _ .....''-''''........~......
diteliti berkerrbang sikap-sikap realis, idealis,
dan _... '1"""................-

,...,......J1...._..I......... \,.......~..L ... yang __.1............4..&..\,.\",4&& --,0,''"''''''''1''00'I10&0 ...

atau kebatinan
...... ........,,,~.\,,,U,.& };16tani Ja"NCl nasa

~1n"ltr:::::l"""''''l: yang diderita transmigran ........ ...A..,............ ""''''''''' ........ , __ ......_ ...........

........... •.....~ ....... ~I ...... setan-setan hutan.

c.
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2. Keberhasilan rornbongan transmigrasi di daerah baru ba 
nyak dikaitkan denga.n praktek ilmu J awa yang dilaksana 
kan secara tekun rrelalui tirakat di rralarn
dari cqra itu misalnya adalah terhindarnya rrereka
bahaya kerratian yang rrengganas d.irrasa lalu.

3 1& Nc1sehat dari transmigran yang lebih tua. adalah
agar orang rrawas diri dan berhati-hati.

4 Da.lam SlJB.tu laut kapal &&_.1..1."'1"'.........""..,,1. ....... """' ........_A.& .....'.-

tika itu banyak orang rrasih tidur. Petugas transmigrasi
rrembangunkan };)enurrpang rrenyatakan bah\\8 hal
karena kesalahan rrereka sendiri. Di antara mereka pasti
ada yang rrerrba-wa j irrat yang belum dijawab ( ) It

~g banyak di antaranya yang rrerrbavva j irrat dan rrereka
segera merrbaca m::I1era-~era. Apapun yang rrereka };)erbuat
akhirnya kapal rrenjadi tenang kerrbali.

5. Mbah Marto juga. rrenpunyai larnpu };)etrorrax, tetapi jarang
dinyalakan, kecuali ada keI-ErlUCln };)enting jago .-
ngan atau selamatan.

6. Mbah Marto dikenal sebagai orang tua atau dukun yang
sanggup rrenyerrbuhkan };)enyakit-J::enyakit tertentu. Apalagi
kalauada orang kesurupan,:Mbah Marta lah yang selalu di 
minta untuJ( rrenyerrbuhkan, sebab dia rremiliki j irrat yang
dapat digunakan. untuk rrengusir makhluk halus,.

7. Beberapa hari setelah :Mbah Marta tinggEil di barak itu
pada statu malam ia bermirrpi didatangi oleh roh Mbah
yang rrenyatakan bah\\Ei ia (MJah Marta) akan rrenjadi };>emim
pin desa itu.
SeJ::erti halnya di jawa, kelahiran Rarradhan anak Pak Ram
Ii juga diselenggarakan selanatan.

9. Da.lam rnerra.ndang fOJ:I1'6.1itas };)erkawinan anak-anak rrereka
orang tua. suku Jawa dan suku rra.sih ke
rangka

• t1ereka (
akan ~1~~"i""'II""\
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orang Ja\\1adarat rrenyebabkan kesenjangan hubungan sosial
di antara rrereka.

15. Di desa-desa caI'l"I'uran antara transmigran orang Ja'Yi3. dan
orang Stmda. yang berlai:qan bahasanya, ternyata sistem
I desa Ja'\'i9.' juga dianut disitu. Ruranya dasarnya ada.t
berparrong desa orang Sunda. tak banyak berbeda dengan 0 -

rang Jawa, sehingga adat orang Ja-wapun diikuti.
Suara-suara di antara rrereka rrakin santer untuk rrencari'
penyelesaian da.lam penggabungan diri dengan des,a-desa Ja
wa. terdekat, yang pinpinannya da};)3.t diharapkan rrenurut
norna-noma desa Ja'Wa.

tak akan arapun kerada trans
migran baru yang tak ktat bekerja. Ctengan serrangat 'aba.....
ngan I yang s uka. rrerrbagi rezeki (Geert z , 1956) waIau rezeki
i tu kecil sekali, transmigran baru i tu tetap akan,~ .....
roleh pertolongan.

18. Untuk rrengenal musim tanam transmigran Jawa rrerrakai per
hitungan , rrangsa' •

atas
bahvva rrasyarakat Ja\\6 transmigran tetap konsisten dengan
~.II.A~","'&"'~~'" hidupnya. tingkahlaku, dan
tuasi kerrasyarakatan yang sungguh-sungguh darat di -

u ......'~ .................. };)etunjuk lrenguiltnya };)3.ndangan hidup keja
i) sikap ITBwas diri, idealisrre kehiduran se

t.J ......~~........_, rukun, tentram, dan rrengalah ( ) keingi
nan akan kedudukan fega\\ai (priyayi) dan toleransi khas

Kejav..en, kebatinan IrenIpakan pandangan hidup orang
Ja\\1a berdasarkan kesimpulan penelitian beberapa iJroU\\e.n
dan filsuf, diantaranya Niels Mulder dan franz Ma.gnis Su
seno. Mulder (1973) rrenyatakan bah\Ail mistik kebatinan a
dalah nanifestasi rrenonjol yang paling berisi dan penuh
hidup dari rroralitas dan pandangan hidup Jawa. Inti sis
tern kepercayaan Javva terletak pada praktek kebatinan se
cara urnum sebagai intisari kebudayaan Jawa yang diwujud
kan oleh gaya hidup kejaY.en. Bagi mistik Jawa, nodel ja
gad gedhe (kosrros) dianggap sebagai paradigna~

bagi manusia sebagai jagad cilik (mikro kosrros). Da.lam
konteks perreliharaan kOSIIDS, niIai-nilai Ja-wa yang rrenon
jol adalah ihtiar rrenjaga hanroni dan rrenghindari kon 
fIik, baik dalam dirrensi hierarkis rraupun dalam dirrensi
komunal. Di pihak lain M3.gnisSUseno (1984) rrenyatakan

Jawa
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abangan (iii) dipakainya petung, titi IIDngso, (iv) keper
cayaan terhadap roh halus dan dukun (v) kelangsungan a ....
dat p3rkawinan dan tip:>logi desa Jawa.

Pertanyaarmya adalah rrengap3. p3.ndangan hidup ke ja 
\\en itutetap berlangsung seIErti halnya dalam kehidup3.n
eli ternpa.t semula ? D:rri sudut hakekat kehidup3.n rranusia,
rrenurut Mulder (1983) kita hidup bersarragagasan-gagasan
orang lain, diri kita, dan lingkunganrrateriil. Pada ta
raf pemikiran (gagasan) orang-orang transmigran tetap
cenderung spekulatif, ap3.1agi dengan tingkatpendidikan
dan asal-usui lapisan sosial rrereka yang rendah. rari su
dut hubungan diri/orang lain, rrereka tetap hidup dalam
lingkungan sosial yang sarra dengan ketika berdiri di Ja
wa, lebih-lebih p3.da transmigran bedol desa. Serrentara
p3.da lingkuppekerjaan (lingkungan rrateriil) sebagian ter
besar transmigran tetap rrencari ffifkahnya di bidang per
taman. Faktor-faktoridentik dalam ];engalarran hidup, an
tara kediarran asal dengan tempa.t yang baru itu kiranya
rrenjadi sebab terpenting rrengap3. p3.ndangan hiduppun ti 
<i:ikberubah. Ivenurut M:lgnis Suseso (1984), nrrBsyarakat Ire

rupakan surrber rasa arran, begitu pula alam dihayati seba
ga.i kekuasaan yang rrenentukan k.eselarratan· dan kehancuran
nya. D3.1arn eksistensi kehidup3.n serracam itu ketentrarran
dan·keselarasan disatu pihak dan mitos k.egaiban.kesakra
Jan dipihak lain rrenjadi ciri-ciri IDkok kehidup3.n orang
Jawa. M:isyarakat, alam,alamadikodrati bagi orang Ja\\7S.
rrerupakan satu kesatuan numinus' dan ritus terpentingda
lam rre.syarakat Jawa adalah selanat. M:isyarakat, .alam dan
rrakhluk halus rrerupakan ruang numinus yang rrenjadi ke
rangka acuan sIDntan orang Jawa".

Pada orang Bali, kelangsungan p3.ndangan hidup terli
hat lebih rrencolok tetapdiselenggarakannya adat isti~ 
dat seperti larrba banjar, up3.cara keagarraan,perrbangunan
pura dan nenaruh sesaji setiap hari. D3.larn halitu,da

traIlS~9l;~~i.. faktor kepemirrpinan rre-
__ ""Y~""',1f'T 1I""w"""'''''~~'I'''\~1'I'''\ rrenentukan 'dalam rrerrbangun stabilitas 50-

rrend 9 "" ... """'''''''I''''''' ......8J .......

sebuah "'_"1Ilo ......,.....,.11.&"" ..... & ........,

keseluruhan
etJ...u.u"'J'"............. '1l~ ...... bah\#VCl :
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Uhsur-unsur kebudayaan universal; reliji, sistem sosial
sistem ~n9=tahuan, bahasa, kesenian, ekonani, fun tekh
nologi atau tekhnik fupa.t be~ran oo.ik seoo.gai pendu -

ITBUpun pengharrbat integrasi. Uhsur-unsur ekonani
dan tekhnologi atau· tekhnik rrempunyai p3ranan pa.ling
......- "!'reliji, adat dan sistem pengetahuan cenderung
kurang rrendukung integrasi eksterrtal..

2. Pandangan hidup daerah asal oo.gi transmigran Jawa fun
Bali tetap berkerrbang, sehingga integrasi internal da ~

bersangkutan dapa.t berlangsung de
diseoo.bkan·oleh dua faktor penting

Ke~5anraa.n lingkungan sosial ~n lingkungan "........ '...._•. ...11..

dengan kehidupa.ndi daerah asal.
3. Faktor kepeminpinan nerregang IEranan pendukung yang ku....

at fularn integrasi, khususn)S integrasi interrtal., karena
dengan kepeminpinan yang berhasil stabilitas sosial a 
kan terpelihara.
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Kamis, 11 Januari 1990 '
Di Fakultas Filsafat rrenda:PCit tarru Proffesor Frede

rich Waller s~sialis Episterrologi dari Universitas W1NA, Aus
tria. Beliau rren~mukakan empat dilerra dalam episterrologi
yang Radical-Constructivism yaitu :
1. Ap>ri sIDntanitas-reseptiv

Penerirraan inforrra.si yang rrerrakai sistem spontanitas tidal<
lah rrerradai, sebab rranusia tidaklah hidup di dunia rrelain
kan bersarra dunia.

2. A{x>ri netabahclsa
Metabahasa ~idaklah di~rgunakan untuk rrenjastifikasi saja
tetapi lebih dari pada itu.

3. Diskusi Insturentalisne
Sua.tu f)emisahanperraharran dari dunia dan kondisi prabiolo
gis da:PCit rrenjastifikasi instrunentalisrre. Sebab biasanya
suatu konstruksi d~errbangkan dalam as~k sosial-budaya a
dalah didasarkan :PCida as~k ~rraharran (cognitive dorrain).
P.rob1em Interdisipliner
Sekarang sedang hangat-hangatnya diskusi tentang suatu ke
butuhan integrasi ..L.&"''-'''''''..A_~.'''''''''''''''''''.''''.L.I.,"...~

a lam

&L ....... J~.L-...'..I.A.,A. dengan alamo

• Ada.pun ~rkerrbangcln Etika di Ero:PCi
Barat akhir-akhir ini yang rrempunyai kecenderungan as

&-If__............... _ rrengutip Yo .-

adanas
1. Pola .LJIL.lL..U.... -IL.L.lI

Pola ini di\\6I'nai denga.n __ L.LA
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